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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan atau informasi oleh 
komunikator kepada Komunikan dengan perantaraan media sebagai alat yang 
menjembatani agar pesan sampai kepada komunikan. Hal tersebut sesuai dengan 
teori yang diungkapkan oleh Arthut Jensen (1996) dalam buku Ilmu Komunikasi, 
Teori dan Praktek oleh Marheni Fajar,bahwa komunikasi di defenisikan sebagai 
proses dimana sumber mentrannsmisikan pesan kepada penerima melalui beragam 
saluran
1
.  
Media dapat digunakan sebagai sarana untuk proses penyampaian informasi 
tersebut. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa dampak 
positif bagi perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di seluruh dunia. 
Jika sebelumnya manusia hanya bisa melakukan komunikasi melalui surat 
menyurat sebagai alat komunikasi dan pertukaran informasi, namun kini sarana 
komunikasi semakin berkembang pesat dan memberikan kemudahaan bagi 
manusia sebagai penggunanya.  
Saat ini kebutuhan akan informasi bisa dengan mudah didapatkan oleh 
khalayak berkat perkembangan teknologi yang semakin inovatif. Informasi yang 
bersifat lokal, nasional bahkan internasional sekalipun semuanya kini telah 
tersedia berkat kemajuan teknologi. Semua informasi-informasi tersebut telah 
dikemas sedemikian rupa dalam berbagai bentuk baik melalui cetak seperti koran, 
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majalah, tabloid, atau melalui media elektronik seperti radio dan televisi, atau juga 
melalui media internet.  
Diantara beberapa media komunikasi seperti yang disebutkan diatas, media 
televisi dianggap sebagai media yang paling efektif dalam proses penyampaian 
informasi karena dalam hal penyampaian pesan, televisi mampu menyampaikan 
segala jenis pesan baik bersifat audio, visual, tekstual bahkan bersifat 
interaksional langsung kepada komunikator. 
Televisi merupakan media komunikasi modern yang sudah menjadi bagian 
dari gaya hidup masyarakat Indonesia pada umumnya. Seiring perkembangan nya 
pun televisi kini sudah bukan lagi menjadi barang meawah, melainkan menjadi 
salah satu barang yang dapat ditemui dimanapun dan hampir disetiap rumah 
masyarakat Indonesia menggunakan televisi untuk memenuhi kebutuhan 
Informasi dan sebagai sumber hiburan. 
Mabruri (2011) menjelaaskan bahwa ada empat point utama yang menjadi 
fungsi dari siaran televisi dalam proses penyampaian pesan kepada khalayak yang 
menyaksikan program tayangan tersebut, yaitu fungsi menginformasikan 
(information), fungsi menghibur (entertaintment), fungsi mendidik (education) 
dan fungsi ruang control bagi masyarakat (social control)
2
.  
Di tengah derasnya arus informasi seperti saat ini beberapa media televisi 
tampaknya mencoba untuk memposisikan diri mereka sebagai media yang paling 
digemari oleh konsumen. Salah satunya adalah dengan membuat program - 
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program yang kini sedang menjadi sebuah trend atau acuan, seperti program 
berita, hiburan, sinetron, ataupun musik.  
Usman (2009) menjelaskan bahwa stasiun televisi di Indonesia terdiri atas 
televisi generalis dan televisi spesialis. Televisi generalis adalah televisi yang 
menyajikan program acara beragam mulai dari sinetron, musik, film, hingga 
program berita. Sebaliknya televisi spesialis merupakan televisi 
yangmengkhususkan pada satu program saja yaitu program televisi
3
.  
Televisipun kini semakin menjadi pusat perhatian  karena berbagai program 
siarannya. Sehingga muncul persaingan diantara stasiun-stasiun televisi di 
Indonesia, baik stasiun televisi nasional maupun stasiun televisi swasta. Televisi-
televisi swasta tidak hanya bertarung dengan menyajikan acara hiburan yang 
mampu menarik perhatian penonton, tetapi juga bersaing lebih ketat dalam 
menyajikan informasi yang aktual kepada para penontonnya.  
Berita di televisi biasanya disajikan secara staright news, hard news dan 
juga soft news, berita seperti ini lah yang disukai oleh pemirsa karena beritanya 
yang berisifat actual, cepat dan ringan dan juga tentunya mudah dipahami oleh 
para pemirsa. 
Di Indonesia sendiri ada 11 stasiun televisi yang mengudara secara nasional, 
seperti RCTI, SCTV, MNC TV, ANTV, INDOSIAR, TV ONE, GLOBAL TV, 
METRO TV, TRANS 7, TRANS TV dan TVRI. Dunia pertelevisian mengenal 
adanya persaingan. Seperti halnya yang diungkapkan oleh 
4
Wahyudi bahwa 
persaingan diantara stasiun televisi di Indonesia tidak hanya terletak pada 
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fungsinya sebagai media penyamapaian hiburan tetapi juga pada fungsinya 
sebagai media penyampaian karya jurnalistik. Di Indonesia dapat dilihat dari 
persaingan yang terjadi diantara stasiun-stasiun televisi baik itu antara stasiun 
televisi swasta lokal, maupun stasiun televisi pemerintah sendiri. 
Program Berita tidak hanya harus akurat tetapi juga harus menarik sehingga 
menjadi tantangan tersendiri bagi redaksi televisi dalam menyajikan program 
beirta yang terbaik, selain itu program beirta televisi juga harus menunjukan 
kualitas program berita yang dapat diandalkan untuk bersaing dengan tujuan 
untuk menciptakan rasa kepercayaan khalayak terhadap program berita yang dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam memenuhi kebutuhan informasi. 
Program yang disajikan oleh stasiun televisi adalah faktor yang membuat 
penonton tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkannya. Program adalah 
produk yang dibutuhkan pemirsa, sehingga mereka tertarik menonton siaran 
program tersebut. Dalam dunia penyiaran terdapat rumusan yaitu program yang 
baik akan mendapatkan pendengar atau penonton yang lebih besar, sedangkan 
program yang buruk tidak akan mendapatkan pendengar atau penonton
5
.  
Program berita televisi yang berkualitas adalah program berita yang mampu 
menampilkan kualitas berita yang berkualitas. Kerangka kerja unutk menilai 
kualitas berita yakni adanya kebebasan memperoleh sumber informasi dan 
mempublikasikannya, adanya keragaman berita yang mampu dan mau 
memberikan berbagai pilihan beirta yang lengkap atas pandangan yang beragam 
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serta adanya realitas objektivitas berita, berita yang relevan dan sesuai fakta serta 
akurat.  
Dikutip dari wikipedia dalam “Televisi Digital di Indonesia” kualitas 
penyiaran berarti adanya kualiatas gambar dan warna yang dihasilkan dari sistem 
pemancar televisi. Pemirsa akan merasa puas dalam memperoleh informasi jika 
mendapatkan mutu gambar yang berkualitas seperti gambar jernih, stabil dan 
tidak berbayang saat menonton tayangan program berita
6
.  
Kemasan program berita juga menjadi bagian yang sangat pentig dalam 
suatu program berita televisi. Sehingga mengharuskan para produser berita harus 
mencari bentuk baru penyajian program berita, agar mendapat rating yang bagus 
dan meraih segmen yang lebih luas, karena kemasan program yang menarik akan 
membantu program berita siang di televisi dapat meraih kepuasan pemirsa yang 
lebih baik, dan media yang lebih bisa memberi kepuasan kepada pemirsalah yang 
cenderung dipilih.  
NET TV adalah salah satu stasiun televisi swasta nasional yang 
kehadirannya terbilang masih cukup baru di dunia pertelevisian di Indonesia. 
Meskipun sebagai stasiun televisi yang masih baru, NET TV hadir sebagai media 
dengan beragam program-program yang lebih maju dan modern. NET TV hadir 
dengan program berbagai program acara seperti acara hiburan, musik, 
entertainment hingga program berita televisi. Sebagai salah satu stasiun televisi 
swasta nasional NET TV juga mempunyai program berita televisi dengan 
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menghadirkan program hard news maupun  soft news pada tayangan program 
beritanya. 
Berita televisi adalah salah satu program acara televisi yang hampir dimiliki 
oleh seluruh satasiun televisi swasta maupun stasiun televisi milik pemerintah. 
Melalui tayangan berita televisi kita dapat mengetahui beragam informasi penting 
dan menarik di negara sendiri seperti informasi mengenai pemerintahan, 
permasalahan ekonomi, kriminal, bencana dan lain sebagainya. Melalui berita 
televisi juga kita dapat mengetahui informasi penting dari negara luar. Program 
berita televisi dapat ditonton oleh seluruh kalangan masyarakat, dari kalangan 
masyarakat menengah kebawah hingga masyarakat menengah keatas. Orang tua, 
orang dewasa bahkan anak-anak pun dapat menyaksikan tayangan berita televisi 
namun masih harus dalam pengawasan orang dewasa.  
 Dikalangan pelajar dan mahasiswa akan menjadi sangat penting bila dapat 
menonton program berita televisi karena melalui program berita televisi dapat 
diperoleh informasi wawasan dan pengetahuan umum yang tentu penting dan 
berguna dibidang akademik. Namun tentunya tidak semua kalangan mahasiswa  
sepenuhnya tertarik untuk menonton program berita televisi dengan berbagai 
alasan. Oleh karena itu peneliti telah melakukan pra penelitian untuk mengetahui 
respon ketertarikan mahasiswa dalam menonton program berita televisi. Dalam 
rancangan penelitian ini, peneliti menjadikan mahasiswa FISIP UNS, khususnya 
mahasiswa program keahlian Komunikasi Non Reguler angkatan 2014 dan 2015 
sebagai sampel penelitian.  
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 Alasan pemilihan NET TV sebagai salah satu media yang diteliti adalah 
karena berdasarkan kegitatan pra penelitian yang dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner kepada 156 mahasiswa Ilmu komunikasi Non Reguler angkatan 2014 
diketahui bahwa stasiun televisi NET TV adalah salah satu dari 12 stasiun televisi 
di Indonesia yang paling banyak ditonton oleh kalangan mahasiswa FISIP UNS 
dengan jumlah responden yang menonton NET TV sebanyak 60 mahasiswa.   
 Berdasarkan pra penelitian juga diketahui dari 156 mahasiswa yang menjadi 
sampel pra penelitian, hasilnya diketahui sebanyak 151 mahasiswa suka menonton 
program berita televisi. Jumlah mahasiswa yang suka menonton program berita 
jauh lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak suka menonton 
program berita televisi. Berikut tabel rincian hasil pra penelitian.  
Draft Pertanyaan 
Mahasiswa 
Komunikasi Non 
Reguler 2014 & 
2015 
Intensitas menonton telvisi 3x sehari 18 
Intensitas menonton telvisi 2x sehari 71 
Intensitas menonton telvisi 1x sehari 67 
Stasiun Televisi yang lebih sering di tonton: NET TV 60 
Suka menonton program berita televisi 151 
Mengetahui program berita NET 12 150 
Tabel 1. Hasil Pra penelitian. 
NET TV memiliki program berita siang yaitu NET 12 yang tayang setiap 
hari senin hingga minggu pukul 12.00 hingga pukul 13.00 siang. Stasiun televisi 
ini menempatkan dua orang presenter tampil secara berpasangan sebagai garda 
terdepan dari tayangan program berita mereka. Hal tersebut merupakan cara untuk 
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meningkatkan daya tarik khalalayak yang menyaksikan program berita televisi 
dan menjadikan pemirsa puas.   
Berikut tabel uraian mengenai deskripsi dari program berita NET 12. 
No Deskripsi NET 12 
1 Stasiun TV NET TV 
2 Jam Tayang 
Setiap Hari (Senin-Minggu) Pkl. 12.00-
13.00 Wib 
3 Pembaca Berita 
Perempuan:  
Zivana Letisha 
Sheilaa Purnama 
Angie ang 
Isabella Fawzi 
Rahma Hayuningdya 
Pria 
Taufik Effendi 
Vannico S 
Sakti Alfatah 
Tommy Fadjar 
Ari Sanjaya 
4 Jumlah Pembaca Berita 
2 Orang 
Pria dan Wanita 
5 Durasi Tayang 1 Jam 
6 Ciri Khas 
Program CJ  
(Citijent Journalist) 
Tabel 2: Deskripsi Program Berita Net 12  
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Berkaitan dengan kepuasan yang dicari melalui media, maka khalayak 
sendirilah tentunya yang lebih mengetahui program berita dan media apa yang 
dianggap memberikan kontribusi yang paling besar bagi pemuasan kebutuhan 
mereka akan infromasi.  
Melalui pendekatan dengan teori Uses and Gratification, yaitu suatu 
pendekatan yang lebih berorientasi pada studi khalayak, penulis ingin 
mendapatkan gambaran tentang kebutuhan apa saja yang ingin dicarikan 
pemuasannya melalui media massa, dan kepuasan yang diperoleh. Sehingga dapat 
diketahui apa yang akan diperbuat oleh pemirsa setelah mendapatkan kontribusi 
dari media televisi, karena tingkat kepuasan berhubungan erat dengan pemilihan 
media.  
Dalam penelitian ini, peneliti memilih mahasiswa Ilmu Komunikasi Non 
Reguler angkatan 2014 dan 2015 sebagai responden penelitiann dengan alasan 
bahwa menurut pandagan peneliti, bahwa mahasiswa sebagai pribadi yang aktif 
dalam upaya memenuhi kebutuhannya melalui penggunaan media massa, alasan 
lain juga mahasiswa dianggap mampu menilai adanya kebutuhan-kebutuhan dari 
dalam dirinya yang akan dicarikan pemuasannya melalui tayangan berita televisi. 
Mahasiswa bebas memilih dan menentukan tayang berita yang seperti apa yang 
mampu memuaskan kebutuhan mereka akan informasi. Mahasiswa tentunya juga 
memiliki kemampuan yang baik, daya tangkap yang cepat dan mengerti akan 
pesan atau informasi yang dipublikasikan oleh Program Berita NET 12.  
Penelitian ini ingin melihat, bagaimana kepuasan pemirsa khususnya 
mahasiswa dalam menyaksikan suatu tanyangan program berita dari sudut 
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pandang yang berbeda, karena selama ini kita hanya mengetahui bahwa ukuran 
untuk melihat tingkat kepuasan pemirsa akan suatu program tertentu berdasarkan 
rating dan share saja. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur untuk melihat bagaimana 
minat pemirsa khususnya mahasiswa FISIP UNS terhadap suatu tayangan 
program berita yang dapat menjadi gambaran mewakili kepuasan pemirsa. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai:  
“Pengaaruh Kualitas Berita, Tampilan Kemasan Berita dan Kualitas 
Penyiaran terhadap kepuasan mahasiswa FISIP UNS dalam menonton program 
berita siang di NET TV”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, maka 
permasalahan yang akan dibahas pada laporan penelitian ini adalah:  
1. Apakah ada pengaruh Signifikan atas Kualitas berita, Tampilan 
Kemasan Berita dan Kualitas penyiaran terhadap kepuasan 
meononton tayangan program berita NET 12 di NET TV? 
2. Faktor-faktor apa sajakah yang berpengaruh terhadap tingkat 
kepuasan menonton program berita siang di Net TV dilihat dari 
Kualitas Berita, Tampilan Kemasan Berita dan Kualitas penyiaran? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian masalah pada penelituan diatas, maka tujuan dari 
penyusunan laporan penelitian ini adalah:  
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1. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas berita, Tampilan Kemasan Berita 
dan Kualitas penyiaran terhadap kepuasan menonton tayangan program 
berita NET 12 di NET TV 
2. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa sajakah yang berpengaruh 
terhadap tingkat kepuasan menonton program berita siang di Net TV 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat dari proses penyusunan 
laporan penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Praktis 
Untuk mengevaluasi kinerja guna melakukan peningkatan terhadap 
kualitas program penyiaran terus-menerus dan perbaikan lebih lanjut, guna 
meningkatkan kepuasan pemirsa. 
2. Manfaat Teoritis 
Semoga penelitian ini bermanfaat dan memberikan sumbangsih ilmu bagi 
praktisi maupun akademsi, serta menjadi rujukan bagi penelitian yang 
akan datang. 
E. Landasan Teori 
1. Televisi sebagai media pemuasan kebutuhan Khalayak 
1.1. Televisi 
Televisi adalah sistem elektronik yang mengirimkan gambar diam dan 
gambar hidup bersama suara melalui kabel atau ruang. Sistem ini menggunakan 
peralatan yang mengubah cahaya dan suara kedalam gelombang elektrik dan 
mengkonversinya kembali kedalam cahaya yang dapat dilihat dan suara yang 
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dapat di dengar
7
. Menurut Kuswandi televisi dapat menguasai ruang dan jarak, 
mencapai sasaran yang sangat luas, memiliki nilai aktualisasi terhadap suatu 
pemberitaan dan informasi yang sangat cepat serta bersifat audiovisual sehingga 
meningkatkan daya rangsang dan pemahaman seseorang terhadap informasi yang 
disajikan. 
1.2. Kelebihan dan kelemahan televisi 
Televisi memang menjadi sebuah media yang mengena di hati masyarakat 
dan masih menjadi media dengan penonton terbanyak, dan hampir seluruh rumah 
di Indonesia sekarang sudah memiliki televisi. Sebagai media dengan pengguna 
terbanyak, televisi pasti memiliki kekurangan dan kelebihan masiing-masing.  
Kelebihan televisi salah satunya adalah bersifat audio visual. Artinya 
televisi dapat memadukan suara dan gambar yang bergerak sehingga dapat 
menarik perhatian audiens. Perkembangan teknologi juga telah menghasilkan 
peralatan canggih yang memungkinkan televisi dapat menayangkan gambar atau 
benda yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang.  
Sebagai contoh, kamera televisi mampu menangkap gambar dalam 
kegelapan dengan inteosifler. Ini menjadi kelebihan dari televisi dibanding media 
yang lain. Selain itu televisi juga lebih menguasai jarak dan ruang serta waktu 
sehingga peristiwa di belahan bumi manapun dapat dilihat saat itu juga. 
Jangkauan televisi juga sangat luas. Hal ini berpengaruh pada sifat sugestif 
televisi yang sangat tinggi untuk merangsang orang melakukan sesuatu.  
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Trend fashion, baik gaya rambut, pakaian, maupun make up merupakan 
mode-mode yang sering ditampilkan di televisi dan mempengaruhi gaya 
berbusana masyarakat. Penyiaran suatu peristiwa dengan media televisi juga 
sangat cepat, termasuk siaran langsung yang mampu membangkitkan emosi 
massa. Selain itu mulai banyaknya pihak yang menggunakan televisi sebagai 
media kampanye. 
Pendapat lain juga diungkapkan oleh Christoper K Passante dalam bukunya 
“The Complete Ideals’s Guides: Journalism terkait dengan keunggulan televisi. 
Pemirsa bisa memilih semua jenis berita sesuai keingginannya disemua televisi 
dalam sehari, berbeda dengan produk cetak dimana anda harus pergi keluar untuk 
membeli. Pesawat televisi sudah ada di rumah dan semua acara bisa diatur dengan 
remote
8
. 
Jangkauan yang luas dan seketika menyebabkannya menjadi medium yang 
amat relevan. Bayangkan seperti apa breaking news kejadian seperti serangan 
bunuh diri di sutu tempat kejadian perkara jika tidak ada siaran televisi? 
Kekurangan dari televisi adalah terletak pada sifatnya yang sesaat atau sekilas. 
Penonton tidak dapat mengulang gambar dan suara yang diterima.  
Televisi juga masih menyiarkan informasi dengan satu arah sehingga 
penonton masih ditempatkan dalam posisi pasif. Memang ada beberapa program 
interaktif di televisi tetapi belum mewakili seluruh cakupan audiensnya. Audiens 
sebenarnya sering tertipu dengan gambar di televisi mengenai ukuran benda yang 
sebenarnya karena tidak ada benda pembanding.  
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Disinilah terjadi insize correct concept. Sebagai contoh sebuah hand phone 
yang ditampilkan tanpa ada benda lain disekitarnya. Orang pasti akan bertanya-
tanya itu berapa ukuran sebenarnya. Oleh karena itu sering ditampilkan benda 
pembanding seperti meja, buku, ataupun tangan yang memegang hand phone.  
Hal serupa juga terjadi dalam konteks waktu dimana waktu di televisi 
bukanlaah waktu yang sebenarnya. Untuk mempersingkat waktu terkadang 
sebuah adegan dipotong. Sebagai contoh iklan obat batuk yang menampilkan sang 
aktor yang langsung sembuh dalam waktu beberapa detik setelah minum obat 
tertentu. Inilah yang disebut sebagai intime correct concept.  
Pemotongan adegan ini juga terkait dengan biaya produksi televisi yang 
mahal. Kelemahan lain yang menjadi ciri khas tetapi juga kelemahan televisi yaitu 
ketergantungannya pada listrik. (Hyashinta Pratiwi, kompasiana.com). 
1.3.  Fungsi Televisi 
Menurut Mabruri (2011) ada empat point utama yang menjadi fungsi dari 
siaran televisi dalam proses penyampaian pesan kepada khalayak yang 
menyaksikan program tayangan tersebut, diantaranya adalah sebagai fungsi 
menginformasikan (information), fungsi menghibur (entertaintment), fungsi 
mendidik (education) dan fungsi ruang control bagi masyarakat (social control)
9
.  
Televisipun kini semakin menjadi pusat perhatian dengan berbagai 
program siarannya. Sehingga muncul persaingan diantara stasiun-stasiun televisi 
di Indonesia, baik stasiun televisi  milik pemerintah maupun stasiun televisi 
swasta. 
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Pendapat yang sama juga diungkapakan oleh Onong Effendi terkait fungsi 
televisi, Fungsi televisi adalah memberikan informasi, medidik, menghibur, dan 
membujuk. Tetapi fugsi menghibur leibih dominan pada media televisi pada 
umumnya
10
. Tujuan Utama khlayak menonton televisi adalah unutn memperoleh 
hiburan, selanjutnnya memperoleh informasi. 
Tiga fungsi Informasi adalah: 
1. Fungsi penerangan (The Information Fungsi) 
Televisi merupakan media yang mampu menyiarkan informasi yang 
amat memuaskan. Hal ini disebkan dua faktor terdapat didalammnya 
yaitu immediacy dan realism. Imediacy mencakup pengertian langsung 
dan dekat, Artinya peritiswa yang disiarkan stasiun televisi dapat 
dilihat dan didengar pemirsa pada saat peristiwa itu berlangsung, 
seolah-olah berada ditempat peristiwa itu terjadi. Sedangkan realism 
mengandung makna kenyataan dimana televisi menyiarkan informasi 
audiovisual sesuai fakta. 
2.  Sebagai media massa, televsisi merupakan sarana yang ampuh untuk 
menyiarkan acara penddikan kepada khalayak yang jumlah begitu 
banyak secara simultan. Sesuai dengna makna pendidikan yakni 
oengetahuan dan penalaran masyarakat, televisi menyiarkan acara-
acara tertentu secara implisis mengandung pendidikan seperti fil, kuis 
dan sebagainya yang disebut Educational Television (ETV) yaitu acara 
pendidikan disisipkan dalam siaran yang bersifat umum.  
                                                 
10
. Efendi, OU. Televisi, siaran, Teori dan Praktek. Bandung: Mandar Maju. 
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Fungsi hiburan yang melekat pada televisi siaran sangat dominan, sebagian 
besar dari alokasi siaran diisi acara-acara hiburan. Hal ini dapat dimengerti karena 
pada layar televisi dapat ditampilkan gambar hidup, serta suara bagaikan 
kenyataan dan dapat dinikmati kelaipun khalayak tidak mengerti bahasa asing. 
1.4.  Format Program Televisi 
Perkembangan kreatifitas program televisi saat ini telah melahirkan 
berbagai bentuk program televsisi yang sangat beragam
11
. Menurut Naratama, 
kunci keberhasilan suatu program televisi ialah penentuan format acara televisi. 
Format acara televisi diartikan sebagai sebuah perencanaan dasar dari suatu 
konsep acara televisi yang akan menajdi landasan kreatifitas dan desain produksi 
yang akan terbagi dalam berbagai kriteria utama yang disesuiakan dengan tujuan 
dan target pemirsa acara tersebut. Ada tiga bagian dari format acara televisi 
yaitu
12
: 
 
 
 
 
 
1. Fiksi (drama), yaitu acara televisi yang diproduksi dan dicipta melalui 
proses imajinasi kreatifdan kisah drama fiksi yang direkayasa dan 
                                                 
11
. Djamal,H. 2011. Dasar-Dasar Penyiaran: Sejarah, Organisasi, Operasional dan Regulasi. 
Jakarta Prenada Media Group. Hlm 168 
12
. Naratama. 2004.  Menjadi Sutradara Televisi. Jakarta:  PT. Gramedia Widiasarana Indonesia. 
Hlm 63 
Bagan 1: Format Acara Televisi 
17 
 
dikreasi ulang. Format yang digunakan merupakan interpretasi kisah 
kehidupan yang diwujudkan dalam suatu runtutan cerita dalam 
sejumlah adegan.  
2. Non fiksi (non drama), yaitu format acara televisi yang diproduksinya 
dan penciptanya melalui proses pengolahan imajinasi kreatif dan 
realitas kehidupan tanpa harus menginterpretasi ulang dan tanpa harus 
menjadi dunia khayalan. Non drama bukanlah runtutan cerita fiksi dari 
setiap pelakunya. Contohnya: konser musik, reality show, dan talkshow. 
3. Berita/ News ( Aktual & Faktual) 
Berita, Current affairs program, sport, magazine news, Features. 
1.5. Kharakteristik Televisi 
Karakteristik Televisi antara lain
13
:  
1. Audiovisual 
Televisi memiliki kelebihan dibandigkan media penyiaran lainnya 
yaitu di dengar sekaligus dilihat, disebut juga audiovisual. 
2. Berpikir dalam gambar 
Kita dapat menerjemahkan kata-kata yang mengandung gagasan yang 
menjadi gambar secara individual dan merangkai gambar-gambar 
individual sedemikian rupa sehingga mengandung makna tertentu.  
3. Pengoperasian lebih kompleks 
Dibandingkan dengan radio siaran, pengoperasion televisi jauh lebih 
kompleks dan lebih banyak melibatkan orang. Peralatan yang 
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digunakan pun lebih banyak dan untuk mengoperasikannya lebih 
rumit dan harus dilakukan oleh orang-orang yang terampil dan 
terlatih. 
2. Berita 
2.1.  Defenisi Berita 
Menurut kamus Bahasa Indonesia, berita merupakan atau keterangan 
mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. Kita dapat mendefinisikan bahwa 
berita adalah informasi yang penting dan menarik khalayak/ audien. Berita dapat 
dikatakan sebagai informasi yang memenuhi dua aspek yaitu penting dan 
menarik. (Morissan, 2008) mengemukakan bahwa berita adalah informasi yang 
penting dan menarik bagi khalayak audiens
14
.  
Berita yang lengkap mengandung semua elemen yang dibutuhkan 
khalayaknya, untuk itu media massa dalam menyusun suatu berita lengkap dengan 
menggunakan rumusan 5W + 1 H
15
. 
 Dedy Iskandar Muda dalam buku Jurnalistik Televisi: Menjadi Reporter 
profesional, menjelaskan bahwa ada banyak defenisi mengenai berita yang 
diungkapkan oleh parah ahli, diantaranya:
16
 
1. Dean M. Lyle Spencer dalam bukunya yg berjudul News Writting 
yang kemudian dikutip oleh George Fox Mott menyatakan bahwa:  
Berita dapat didefenisikan sebagai setiap fakta yang akurat atau 
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. Morisan. 2005. Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio dan Televisi. Tanggerang. Ramdina 
Prakarsa 
15
. Junaedi, F. 2013. Jurnalisme Penyiaran dan Reportase Televisi. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group. 
16
. Iskandar, D. 2003. Jurnalistik Televisi: Menjadi Reporter Profesional. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 
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suatu ide yang dapat menarik perhatian bagi sejumlah besar 
pembaca.  
2. Mitcel V. Charnley dalam bukunya Reporting edisi III (Holt-
Reinhart & Winston, New York, 1975 halaman 44) menyebutkan:  
Berita adalah laporan yang tepat waktu mengenai fakta atau opini 
yang memiliki daya tarik atau hal penting atau kedua-duanya bagi 
masyarakat luas. 
3. Naratama, 2004:62-66 Berita, yaitu sebuah format acara televisi 
yang diproduksi berdasarkan informasi dan fakta atau kejadian dan 
peristiwa yang berlangsung pada kehidupan sehari-hari. Format ini 
memerlukan nilai faktual dan aktual yang disajikan dengan 
ketepatan dan kecepatan waktu dimana dibutuhkan sifat liputan 
yang independen. Contohnya, berita ekonomi, berita kriminal, 
liputan siang, laporan olahraga dan Berita Investigasi. 
Masih banyak lagi pendapat para ahli bidang jurnalistik yang mencoba 
memberikan pengertian dan definisi tentang kata berita, namun hampir semuanya 
sependapat bahwa unsur-unsur yang dikandung di dalam suatu berita meliputi 
cakupan dari kedua pendapat tersebut di atas. Cakupan tersebut dapat dicatat 
bahwa kata seperti: fakta, akurat, ide, tepat waktu, menarik, penting, opini dan 
sejumlah pembaca/ pendengar/ penonton merupakan hal-hal yang perlu 
mendapatkan perhatian. 
Badjuri mendefenisikan berita dalam arti teknis jurnalistik adalah laporan 
tentang fakta atau ide terkini yang dipilih oleh staf redaksi suatu stasiun televisi 
untuk disiarkan serta menarik perhatian penonton mungkin karena luar biasanya 
20 
 
mungkin karena penting atau akibatnya atau mugkin juga karean mencakup segi 
human interestnya
17
.  
Sementara defenisi lain mengenai program berita televisi juga diungkapkan 
oleh Uber. Program berita televisi menurut Uber Silalahi dalam bukunya Metode 
Penelitian Sosial, diartikan sebagai segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran 
untuk memenuhi kebutuhan audiensnya. Informasi mengenai suatu kejadian atau 
peristiwa
18
. 
Apabila itu sangat penting dapat disiarkan segera tanpa menunggu waktu 
siaran berita dan menghentikan siaran lain yang sedang berlangsung. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa berita merupakan suatu fakta atau ide atau 
opini aktual yang menarik dan akurat serta dianggap penting bagi sejumlah besar 
pembaca, pendengar maupun penonton. 
2.2.  Program Berita 
Program acara berita (news television program) berisi tentang fakta dan 
peristiwa yang sebenarnya terjadi. Contohnya yakni berita mengenai perang, 
kerusuhan, pemberontakan, dan juga berita mengenai aktifitas pemerintahan. 
Suatu program siaran berita tentunya harus bersifat aktual. Menurut Iswara 
(2007:77-85) program acara berita televisi terdiri dari
19
: 
1. Program Reportase 
Program berita Reportase merupakan suatu program acara telvisi yang 
menyajikan berita-berita teraktual” 
2. Program Feature 
                                                 
17
. Badjuri, A. 2010. Jurnalistik Televisi. Yogjakarta: Graha Ilmu 
18
. Silalahi,Uber. 2009. Metode Penelitian Sosial. Bandung: PT. Refika Aditama 
19
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Program berita Feature merupakan program berita ringan yang 
mengangkat sisi human interest atau hal-hal yang dianggap menarik, 
bermanfaat atau mendatangkan rasa simpatik dan perlu diketahui 
masyarakat luas. 
3. Program Berita Olahraga 
Program Berita Olahraga merupakan  program berita yang berkaitan 
dengan kegiatan olahraga yang selalu menarik untuk diberitakan seperti 
halnya program berita sepak bola. 
Berita di televisi biasanya disajikan secara staright news, hard news dan 
juga soft news, berita seperti inilah yang disukai oleh pemirsa karena beritanya 
yang berisifat aktual, cepat dan ringan dan juga tentunya mudah dipahami oleh 
para pemirsa. Di Indonesia sendiri ada 11 stasiun televisi yang mengudara secara 
nasional, seperti RCTI, SCTV, MNC TV, ANTV, INDOSIAR, TV ONE, 
GLOBAL TV, METRO TV, TRANS 7, TRANS TV dan TVRI.  
Dunia pertelevisian mengenal adanya persaingan. Persaingan tersebut salah 
satunya terjadi pada program berita televisi.  
Program Berita tidak hanya harus akurat tetapi juga harus menarik sehingga 
menjadi tantangan tersendiri bagi redaksi televisi dalam menyajikan program 
berita yang terbaik, selain itu program beirta televisi juga harus menunjukan 
kualitas program berita yang dapat diandalkan untuk bersaing dengan tujuan 
untuk menciptakan rasa kepercayaan khalayak terhadap program berita yang dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam memenuhi kebutuhan informasi. Program berita 
televisi yang berkualitas adalah program berita yang mampu menampilkan 
Kualitas Berita yang berkualitas.  
22 
 
Kerangka kerja untuk menilai kualitas berita yakni adanya kebebasan 
memperoleh sumber informasi dan mempublikasikannya, adanya keragaman 
berita yang mampu dan mau memberikan berbagai pilihan berita yang lengkap 
atas pandangan yang beragam serta adanya realitas objektivitas berita, berita yang 
relevan dan sesuai fakta serta akurat
20
. Dalam program berita yang ada di stasiun 
televisi, hampir semua content berita memiliki nilai-nilai berita yang menjadi 
acuan dalam penyampaian berita kepada pemirsanya
21
. 
3. Teori Uses and Gratification 
Teori yang digunakan dalam rencana penelitian ini adalah teori Uses and 
gratification. Studi dalam bidang ini memusatkan pada penggunaan (uses) media 
untuk medapatkan kepuasan (gratification) atas kebutuhan seseorang. Model-model 
uses and gratification dirancang untuk menggambarkan proses penerimaan dalam 
komunikasi massa dan menjelaskan penggunaan media oleh individu atau kelompok-
kelompok individu.  
Riset ini (Uses and gratification) pertama kali diperkenalkan oleh Elihu Kaz 
pada tahun 1959 dan Tankard. Adapun asumsi-asumsi dasar dari teori ini menurut 
Katz et al dalam Syamsudin22 adalah:  
1. Khalayak dianggap aktif, artinya khalayak menggunakan media massa 
karena memiliki tujuan tertentu,  
2. Dalam proses komunikasi inisiatif untuk mengaitkan pemuasan kebutuhan 
dengan pemilihan media tergantung pada kebutuhan.  
                                                 
20
. Usman, KS. 2009. Television News Reporting and Writing. Bogor: Ghalia Indonesia. 
21
. Ibid, 2009, hlm 20. 
22
.  Syamsudin, M. 2013.  Metode Riset Kuantitatif Komunikasi. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar.  
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3. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk 
memuaskan kebutuhan khalayak. Kebutuhan yang dipenuhi media 
hanyalah bagian dari kebutuhan manusia yang luas. Bagaimana kebutuhan 
ini terpenuhi melalui konsumsi media sangat bergantung kepada perilaku 
khalayak yang bersangkutan 
4. Tujuan pemilihan media massa berdasarkan kepada kepentingan dan 
motif-motif tertentu dari khalayak, dan Penilaian mengenai media massa 
dilakukan oleh budaya organisasi media massa. 
Pendekatan yang dilakukan oleh teori Uses and gratification tidak tertarik 
pada apa yang dilakukan media massa terhadap khalayak, melainkan tertarik pada 
apa yang dilakukan oleh khalayak terhadap media.  
23
Ada empat model-model riset Metode Uses and Gratification yaitu: 
1. Model yang menekankan pentingnya faktor-faktor sosial-psikologis 
yang menyebabkan munculnya kebutuhan penggunaan media massa 
dari suatu masyarakat tertentu (dikemangkan oleh Elihu Katz, Jay G 
Blumleler dan Michael Gurevitch (1974) 
2. Model yang kedua yaitu pendekatan yang bertitik tolak pada asumsi 
bahwa khalayak itu aktif, mereka menekankan kepada aktifitas-
akitifitas khalayak dalam masing-masing tingkatannya akan 
menentukan kebutuhan mereka dalam menggunakan media massa. 
Dimana tahapan aktifitas tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Pra-aktifitas, berupa kegiatan-kegiatan khalayak sebelum 
menggunakan media massa. (before) 
b. Selama aktifitas penggunaan media massa (during) 
c. Pasca-aktifitas, berupa kegiatan setelah menggunakan media 
massa (after) 
d. Penekanannya pada proses waktu (sebelum-selama-sesudah 
yang dilakukan oleh khalayak). Dikembangkan oleh Levy dan 
Windhal (1984). Model Uses and Gratification ini 
digambarkan dengan bagan sebagai berikut:  
 
 
Gratification Sought, disingkat dengan GS adalah kepuasan yang 
dibayangkan akan diperoleh seseorang jika mereka menggunakan media massa 
tertentu. Gratification Obtain, disingkat GO merupakan kepuasan senyatanya 
yang diperoleh setelah seseorang menggunakan media massa. GS lebih banyak 
dipengaruhi oleh harapan-harapan khalayak yang diabstraksikan dari 
pengalamannya dengan berbagai bentuk media massa. Go, preferensi materi 
Bagan 2 . Model Uses and Gratification  Elihu Katz 
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favorite yang disajikan media massa tertentu dianggap tidak memiliki perbedaaan 
daari individu yang satu dengan individu yang lainnnya.  
3. Model ketiga adalah model Uses and Gratification dari Palmgreen c.s  
(1985) Teori yang mengukur  kesenjangan antara kepuasaan yang 
mereka perjuangkan dan mereka cari (GS), dengan kepuasan yang 
mereka peroleh secara nyata atau kepuasan realitas (GO).   
Gratification Sought kepuasan yang dibayangkan akan diperoleh oleh 
individu apabila mereka secara aktif dan selektif memilih dan 
menggunakan media masa tertentu. Sementara Gratification Obtain  
adalah kepuasan yang menjadi realitas atau menjadi kenyataan, riil.  
Model teori ini digambarkan dengan bagan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam model Palmgreen diatas diperlihatkan bahwa ada ketidak sesuaian 
antara kepuasan yang dicari dengan kepuasan yang didapat diatara khalayak yang 
satu dengan khayalak yang lain, menggambarkan tentang khalayak fanatik 
penggun media dan khalayak mana yang tidak fanatik menggunakan media 
Bagan 3. Model Uses and Gratification Palmgreen Cs 
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tertentu. Model GS dan GO didsarkan pada teori nilai dan harapan (Expextency 
Value Theory), bahwa individu atau orang memiliki orientasi atau kebutuhan 
berdasarkan pada harapan-harapan dan evaluasi yang mereka lakukan. 
4. Kepuasan 
Kepuasan adalah hasil dari penelitian khalayak bahwa media massa telah 
memberikan apa yang menjadi kebutuhan khalayak
24
. Kita bisa memahami 
interaksi orang dengan  media melalui pemanfaatan media oleh orang itu (uses) 
dan kepuasan yang diperoleh (gratification). Kepuasan lebih banyak didefenisikan 
dari perspektif pengalaman khalayak setelah mengkonsumsi atau menggunakan 
media.  
Kepuasan dalam penggunaan suatu media tertentu berhubungan erat dengan 
faktor kepuasan (kondisi sosial psikologis) yang diperoleh dari media tersebut, 
dan masing-masing orang bebas untuk menentukan media massa mana yang akan 
dipilih. Dalam hal ini kepuasan akan penggunaan media sesuai dengan teori Uses 
and Gratification yang menitik beratkan penelitian dilakukan pada pemirsa 
sebagai pemilihan pesan dan media. Seperti yang diungkapkan oleh Elihu Katz, 
dkk bahwa teori Uses and Gratification meneliti asal mula kebutuhan secara 
psikologis dan sosial. Menurut teori ini juga khalayak pada dasarnya 
menggunakan media massa berdasarkan motif-motif tertentu. 
Kepuasan adalah persepsi pemirsa atas sesuatu yang telah diperoleh dari 
program berita siang Net 12 di Net TV berdasarkan pengalaman pemirsa.  
Kepuasan yang diperoleh atas tampilan berita yang elegan dan berkualitas secara 
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keseluruhan dengan kandungan informasi, hiburan dan pendidikan. Penilaian akan 
diberikan pemirsa program berita siang siang sebagai respon atas kepuasan yang 
dirasakan atau didapat dari stasiun pengelola program berita siang. Nilai 
berdasarkan Skala Likert, dengan skala penilaian 3-1.  
F. Hipotesis 
Dalam rancangan penelitian ini ada beberapa hipotesis yang diajukan yakni 
sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh  Kualitas berita, Tampilan Kemasan Berita dan Kualitas 
penyiaran terhadap kepuasan meononton program berita NET 12 di NET 
TV. 
2. Ada faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan menonton 
program berita siang NET 12 atas Kualitas Berita, Tampilan Kemasan 
Berita dan Kualitas Penyiaran.   
G. Defenisi Konseptual dan Operasional 
1. Defenisi Konseptual 
1.1. Variabel Independen (Variabel X) 
1.1.1.  Kualitas Berita 
Kerangka kerja untuk menilai kualitas berita yakni adanya kebebasan 
memperoleh sumber informasi dan mempublikasikannya, adanya keragaman 
berita yang mampu dan mau memberikan berbagai pilihan berita yang lengkap 
atas pandangan yang beragam serta adanya realitas objektivitas berita, berita yang 
relevan dan sesuai fakta serta akurat. 
28 
 
Selain penting dan menarik, suatu peristiwa atau pendapat itu akan memiliki 
nilai berita jika peristiwa itu masih baru25. Kedalaman berita,  tampilan reporter, 
dan keberagaman berita dilihat dari: pemaparan berita secara mendalam dan 
kombinasi berita ringan  (soft news) dan berita berat (hard news). Keberagaman 
berita jika dilihat dari kombinasi dari kedua hal tersebut maka dalam suatu 
tayangan program berita televisi akan menampilkan beberapa jenis atau tipe berita 
televisi diataranya berita mengenai
26
: 
1. Kedaruratan berita 
2. Pengadilan 
3. Pemerintahan 
4. Ekonomi 
5. Pendidikan 
6. Tren dan Musim 
7. Perayaan 
8. Kesehatan 
9. Lingkungan 
10. Olah raga 
11. Berita ringan 
Penggalian informasi atau  kedalaman berita artinya sejauh mana unsur 
5W+ 1H dan hubungan kausalitasnya dialami, apakah sajian berita menjadi 
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mendalam
27
.  Kriteria atau persyaratan berita televisi dilihat dari nilai berita yang 
dimiliki yaitu unsur penting (important) dan menarik. Suatu berita dikatakan 
penting jika berita itu memiliki dampak terhadap penonton
28
. Semakin banyak 
pemirsa yang terkena dampaknya, maka semakin penting berita tersebut. Berita 
terbaik biasanya adalah berita yang bersentuhan langsung dengan kehidupan 
pemirsa. Beberapa kriteria yang dapat dipakai untuk menenrutkan berita seperti 
apa yang dapat dipakai untuk menentukan berita seperti apa yang mememiliki 
dampak paling besar yaitu  
a. Keamanan 
Nyawa adalah harta paling berharga yang dimiliki manusia. Berita yang 
paling kuata adlah berita yang memberikan ingormasi kepada pemirsa 
bahwa nyawa mereka terancam, contoh: peristiwa pemboman, bencana 
alam atau kerusuhan  
b. Uang 
Berita yang memiliki pengaruh terhadap kondisi keuangan  masyarakat 
adala berita yang sangat penting. Pemirsa akan mengikuti secara serius 
dan mencatatat bila mendengar bahwa harga beras naik dua kali lipat 
atau harga BBM melonjak tinggi.  
c. Gangguan 
Pemirsa juga akan sangat terpengaruh dengan berita tentang hal-hal 
yang dapat menggangu aktifitas kehidupan, contoh berita mengenai 
kekurangan air, demonstrasi yang menggangu kelancaran lalu lintas dll. 
Kualitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) diartikan sebagai; 
tingkat baik buruknya sesuatu; kadar; derajat atau taraf (kepandaian, kecakapan. 
Berita menurut Mitcel V. Charnley dalam bukunya Reporting edisi III (Holt-
Reinhart & Winston, New York, 1975 halaman 44) menyebutkan bahwa Berita 
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adalah laporan yang tepat waktu mengenai fakta atau opini yang memiliki daya 
tarik atau hal penting atau kedua-duanya bagi masyarakat luas.  
Keakuratan dan kebaruan berita adalah berita yang mengedepankan 
kebenaran dan kebaruan berita29. Salah satu kriteria layak berita atau 
(newsworthiness) adalah peristiwa yang segar, baru terjadi beberapa jam lalu atau 
bahkan beberapa detik lalu. Semakin baru peristiwa, maka semakin memiliki 
kelayakan berita, dalam jurnalisme penyiraan kebaruan berita adalah berita yang 
sedang disiarkan adalah berita yang sedang terjadi (real time). Aktualitas 
peristiwa menjadi pertimbangan utama tentang kelayakan berita.   
Penggalian informasi atau  kedalaman berita artinya sejauh mana unsur 
5W+ 1H dan hubungan kausalitasnya dialami, apakah sajian berita menjadi 
mendalam
30
. Program berita televisi yang berkualitas adalah program berita yang 
mampu menampilkan Kualitas Berita yang berkualitas.  
Kerangka kerja untuk menilai kualitas berita yakni adanya kebebasan 
memperoleh sumber informasi dan mempublikasikannya, serta adanya keragaman 
berita yang mampu dan mau memberikan berbagai pilihan berita yang lengkap 
atas pandangan yang beragam serta adanya realitas objektivitas berita, berita yang 
relevan dan sesuai fakta serta akurat.  
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31
Suatu peristiwa yang pantas disajikan sebagai berita adalah tentunya berita 
yang memiliki nilai berita (news value). Nilai berita diartikan sebagai nilai penting 
atau menarik, atau gabungan keduanya. 
Sehingga dengan demikian dalam rancangan penelitian ini yang dimaksud 
dengan kualitas berita adalah berita yang didalam mengandung unsur: 
a. Keakuratan 
b. Kedalaman berita 
c. Kebaruan  
d. Keberagaman 
e. Penting dan menarik 
1.1.2. Tampilan Kemasan Berita 
Tampilan kemasan berita dilihat dari tampilan presenter, tampilan reporter 
di lokasi peliputan dan tampilan setting Studio. Pembaca berita dalam jurnalisme 
penyiaran televisi adalah yang berada di depan kamera memiliki posisi yang 
penting. Pembaca berita memiliki tanggung jawab besar dalam proses siaran 
berita di televisi kerena pemirsa pertama kali akan mendapatkan impresi dari 
kemampuan pembaca berita dalam membawakan berita
32
. 
Pembaca berita dalam jurnalisme penyiran televisi disebut news presenter 
atau news anchor. Perbedaan antara news presenter dengan news anchor jika 
presenter sesuai dengan arti katanya hanya presenting news script yang sudah 
disiapkan, hasil liputan tim reporter yang telah diedit oleh produsernya. 
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Sedangkan untuk menjadi News Anchor materi penguasaannya lebih luas.  
Seorang news anchor memiliki kredibilitas yang lebih tinggi
33
.  
Reporter yang menyampaikan laporan secara langsung di lokasi peliputan  
di sebut reporter stand up. Stand Up artinya seorang reporter langsung 
melaporkan suatu kejadian, peristiwa atau kondisi objek berita langsung dari 
tempat
34
.  Tujuan dilakukannnya stand up  adalah untuk memuaskan pemirsa, 
memperlihatkan faktualitas, mengejar aktualitas, memperlihatkan cara kerja atau 
penjelasan tentang profesi tertentu, sebagai bukti otentik serta mendekatkan diri 
secara psikologi
35
. 
Ruang studio siaran merupakan tempat bagi penyiar/reporter untuk 
menyiarkan informasi. Ruangan ini biasanya dilengkapi dengan meja dan kursi 
siaran serta dekorasi ruang yang mendukung estetika. 
Tampilan kemasan program berita televisi dapat menunjukan karakteristik 
dan ciri dari program berita televisi itu sendiri. Tampilan kemasan berita dilihat 
dari tampilan presenter, tampilan reporter di lokasi peliputan dan tampilan setting 
Studio.  Penampilan para reporter dilapangan  tentu akan ikut menentukan kualitas  
tampilan kemasan berita melalui Kualitas Berita yang disampaikan, sehingga 
tidak jarang setiap program berita di suatu stasiun televisi melibatkan para 
reporter lapangannya untuk in –frame secara langsung dari lokasi peliputan untuk 
menyampaika suatu peritstiwa yang disiarkan secara langsung (live)  ataupun 
peristiwa yang sudah di rekam terlebih dahulu (live on tape).  
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Sehingga dengan demikian tampilan kemasan berita adalah berita dilihat 
dari adanya unsur : 
a. Tampilan Presenter : Tampilan pembawa acara (presenter) yang smart, 
good looking, dan  stylish. 
b. Tampilan Reporter: Penampilan para reporter saat menyampaikan laporan 
secara langsung (live) ataupun  saat live on tape.  
c. Setting Studio :  Set studio berkaitan dengan tampilan setingan studio 
berupa back ground studio dan properti menarik yang digunakan, serta 
logo program berita, dan bummper program berita. Logo menjadi sangat 
penting dalam suatu program berita karena menggambarkan identitas dan 
ciri dari program berita itu sendiri. 
1.1.3. Kualitas Penyiaran 
Kualitas penyiaran tentu berkaitan dengan daya pancar atau jangkauan 
siaran yang mengirimkan gambar melalui gelombang sinyal yang dipancarkan 
stasiun pemancar televisi yang kemudian ditangkap antena televisi di rumah atau 
lokasi tertentu. Namun di beberapa lokasi tertentu ada yang tidak dapat menerima 
siaran yang dipancarkan dari stasiun pemancar secara baik sehingga menimbulkan 
gambar berbintik hingga berbayang. Kondisi tersebut biasanya disebabkan karena 
adanya sinyal yang melemah karena lokasi yang terlalu tersembunyi atau terlalu 
jauhnya suatu daerah dengan lokasi tower pemancar yang mengakibatkan daya 
pancar menjadi buruk. Pemancar televisi dibedakan menjadi dua bagian utama, 
yaitu sistem suara dan sistem gambar yang kemudian akan diubah menjadi 
gelombang elektromagnetik untuk dipancarkan ke udara melalui pemancar 
34 
 
(transmiter)
36
. Televisi berwarna memiliki sinyal yang lebih kompleks, karena 
sinyal-sinyal yang dibawa oleh gelombang pembawa terdiri dari sinyal-sinyal 
gambar, sinyal suaran dan beberapa sinyal lain yang dibutuhkan untuk gambar
37
. 
Gelombang pembawa suara menggunakan sistem FM dan gelombang pembawa 
gambar menggunakan sistem AM dengan frekensi diatan 40 MHz, hingga 890 
MHz
38
. 
Sistem Pemancaran televisi dilakukan dengan dua cara yaitu
39
: 
1. Melalui sistem pemancaran diatas tanah (terestrial) 
2. Sistem Satelit yaitu menggunakan jasa satelit komunikasi. 
Stasiun televisi swasta di Indonesia mengirimkan siarannya dengan 
menggunakan pemancaran terrestrial dan frekuensi kerja pada blok ultra high 
frequency (UHF) sekitar 650 MHz. Kualitas penyiaran berkaitan dengan persepsi 
pemirsa yang menyaksikan tayangan program berita siang di Net TV diukur dari:  
a. Daya pancar:  Ketajaman dan kejernihan gambar televisi yang diterima 
di rumah atau di tempat lain.  
b. Pola acara: Kualitas paket berita yang terjaga dan waktu tayang 
program berita. 
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1.2 Variabel Dependen (Variabel Y) 
1.2.1. Kepuasan Menonton tayangan berita siang NET 12 
a. Kebutuhan yang diharapkan (Gratiffication Sought) 
Gratification Sought merupakan kepuasan yang dicari atau di inginkan 
pengguna ketika menggunakan suatu jenis media tertentu. Penggunan akan 
memilih atau tidak memilih suatu media tertentu di pengaruhi oleh sebab-sebab 
tertentu yang didasari oleh motif-motif pemeuhan sejumlah kebutuhan yang ingin 
dipenuhi
40
 
b. Kebutuhan yang dieproleh (Gratification Obtained) 
Gratification Obtained adalah kepuasan yang nyata yang diperoleh 
seseorang setelah mengkonsumsi suatu jenis media tertentu
41
. Pada penelitian ini 
GO menunjukan seberapa besar tingkat kepuasan tayangan program berita siang 
di NET  TV dalam memberikan kepuasan nyata yang diperoleh oleh responden 
setelah menonton program berita siang NET 12.  
c. Discrepancy Gratification (Kesenjagan Kepuasan) 
Discrepancy Gratification atau kesenjangan kepuasan adalah perbedaan 
perolehan kepuasan yang terjadi antara skor GS dan GO dalam mengkonsumsi 
media tertentu
42
. Pada penelitian ini kesenjangan kepuasan akan diukur dengan 
melihat bagaimana kepuasan yang diharapkan oleh responden dengan kepuasan 
yang dieproleh oleh responden terhadap tayangan berita siang NET 12 di NET 
TV.  
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2. Defenisi Operasional 
2.1. Defenisi Operasional dan pengukuran Variabel 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai defenisi operasional variabel yang 
akan digunakan dalam penelitian ini. Defenisi Operasional adalah defenisi yang 
menggambarkan indikator-indikator dari masing-masing variabel sehingga jelas 
ukurannya.  
2.1.1. Variabel Independen (Variabel X) 
Indikator-indikator yang digunakan untuk mengetahui variable “Kualitas 
Berita, Tampilan kemasan berita dan Kualitas Penyiaran adalah sebagai berikut: 
1. Kualitas berita  
Kualitas berita berkaitan dengan persepsi yang akan diberikan pemirsa 
ketika menyaksikan tayangan program berita siang,  hal tersebut dapat 
diukur dari: 
a. Keakuratan berita yaitu berita yang mengedepankan kebenaran 
informasi dan sesuai dengan fakta. 
b. Kebaruan berita yaitu berKualitas Berita- berita yang up to date dan 
terkini. 
c. Kedalaman berita yaitu pemaparan berita secara lengkap dan mendalam 
d. Keberagaman berita yaitu kombinasi berita ringan (soft news) dan berita 
berat (hard news) sebagai tayangan berita.  
e. Penting dan menarik,   menghadirkan bertia yang penting dan menarik 
di setiap segment nya.  
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INDIKATOR DESKRIPSI 
Keakuratan berita Program berita yang memberi informasi yang 
benar dan sesuai dengan fakta. 
Kebaruan berita Program berita yang memberi informasi  yang 
up-todate, terkini dan baru. 
Kedalaman Berita, -Pemaparan berita yang mendalam dan 
lengkap 
Keberagaman berita 
Format Berita yang terdiri dari berita lokal, 
berita internasional, berita hard news dan soft 
news. 
Penting dan menarik Sajian informasi yang penting dan menarik di 
setiap segmen. 
Tabel 3. Indikator Kualitas Berita 
Tabel diatas merupakan tabel indikator yang akan digunakan sebagai 
kuesioner penelitian untuk mengukur tingkat kepuasan mahasiswa FISIP UNS, 
program keahlian Komunikasi Non Reguler angkatan 2014 dan 2015 terhadap 
Kualitas Berita dalam tayangan program berita NET 12.  Nilai akan diberikan 
berdasarkan skala Likert dengan skor penilaian 3-1 dengak kategori penilaian 3 = 
puas; 2 = cukup puas; 1 = tidak puas. 
2. Tampilan Kemasan Berita  
Tampilan Kemasan berita berkaitan dengan persepsi pemirsa dalam menilai 
suatu program berita dengan dimensi: 
a. Penampilan para reporter saat menyampaikan laporan secara langsung 
ataupun saat live on tape. 
b. Presenter : Tampilan pembawa acara (presenter) yang Smart,  
goodlooking, dan  stylish.  
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c. Setting Studio : Tampilan settingan studio berupa back ground 
studio dan properti menarik, logo program, dan bummper program 
berita. 
 
INDIKATOR DESKRIPSI 
Reporter  
-Penampilan para reporter saat menyampaikan laporan 
secara langsung (live) ataupun saat live on tape 
Presenter 
. -Presenter terlihat smart saat mengajukan pertannyaan 
yang berkualitas.  
- Pakaian, tata rias dan tata rambut yang serasi dan enak 
dilihat. 
Setting studio 
-Tampilan latar belakang studio dan properti yang 
mendukung. 
- Tampilan logo dan gambar pembuka dan penutup 
(bummper program berita dan teaser) yang menarik.  
- Tampilang secara keseluruhan setting studio yang 
menarik.  
Tabel 4. Indikator Tampilan Kemasan berita. 
Tabel indikator diatas adalah tabel yang akan digunakan sebagai kuesioner 
penelitian untuk mengukur tingkat kepuasan mahasiswa FISIP UNS, program 
keahlian Komunikasi Non Reguler angkatan 2014 dan 2015 terhadap tampilan 
kemasan berita dalam tayangan program berita NET 12. Nilai akan diberikan 
berdasarkan skala Likert dengan skor penilaian 3-1 dengan kategori penilaian 3 = 
puas; 2 = cukup puas; 1 = tidak puas. 
3. Kualitas Penyiaran 
 Kualitas Penyiaran berkaitan dengan persepsi pemirsa terhadap tayangan 
program berita siang di Net TV dan Metro TV dengan memberikan penilaian yang 
dilihat dari: 
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a. Daya pancar : Ketajaman dan kejernihan gambar televisi yang 
diterima di rumah atau di tempat lain.  
b. Pola acara  : Kualitas paket berita yang terjaga dan waktu 
tayang program berita.                                                                                                                     
INDIKATOR DESKRIPSI 
Daya Pancar Tampilan gambar berita yang tajam dan suara yang jernih 
dan jelas. 
Pola Acara - Konsistensi penyiaran program berita setiap hari atau 
setiap minggu yang memiliki tampilan tayangan 
keseluruhan isi program yang menarik dan berkualitas.  
- Jaminan waktu tayang yang tepat waktu sesuai dengan 
pola acara.  
Tabel 5. Indikator Kualitas Penyiaran 
Tabel indikator diatas akan digunakan sebagai kuesioner penelitian untuk 
mengukur tingkat kepuasan mahasiswa FISIP UNS di program keahlian 
Komunikasi Non Reguler angkatan 2014 dan 2015 terhadap kualitas penyiaran 
dalam tayangan program berita NET 12. Nilai akan diberikan berdasarkan skala 
Likert dengan skor penilaian 3-1 dengan kategor penilaian yaitu 3 = puas; 2 = 
cukup puas; 1 = tidak puas. 
2.1.2. Variabel Dependen (Variabel Y) 
Kepuasan adalah persepsi pemirsa atas sesuatu yang akan dicari dan 
diperoleh dari menyaksikan tayangan berita televisi yang diukur dari: 
1. (Gratification Sought) kebutuhan yang diharapkan atau dicari dari 
menyaksikan tayangan program berita siang (NET 12) di NET TV.  GS 
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di lihat dari terpenuhinya kebutuhan informasi dan kebutuhan hiburan 
dari  menyaksikan tayangan berita NET 12. 
Indikator Deskripsi 
Terpenuhinya 
kebutuhan 
Informasi 
-Mengetahui berbagai peristiwa dan kondisi yang berkaitan 
dengan lingkungan masyarakat sekitar.  
- Mengetahui berbagai peristiwa dan kondisi yang berkaitan 
dengan keadaan dunia secara global.  
Terpenuhinya 
kebutuhan 
Hiburan 
- Mengetahui berbagai informasi dari dunia hiburan, 
informasi seputar kesehatan, traveling, tips dan trick. 
Tabel 6. Indikator Kebutuhan yang dicari dari program berita NET 12 (GO) 
 
Kepuasan tersebut diukur dengan tiga kategori penilaian berdasarkan skala 
Likert 3-1. 
Skor 3 = apabila responden mengharpkan akan terpenuhinya kebutuhan 
atas informasi dan hiburan.  
Skor 2 = apabila responden cukup mengharapkan akan terpenuhinya 
kebutuhan anda atas informasi dan hiburan. 
Skor 1= apabila merasa tidak mengharapkan akan terpenuhinya kebutuhan 
atas informasi dan hiburan. 
2.  (Gratification Obtain) Kepuasan yang diperoleh setelah menyaksikan 
tayangan program berita siang NET 12. Dilihat dari rasa puas responden 
atas Terpenuhinya kebutuhan akan informasi dan kebutuhan hiburan 
setelah menyaksikan tayangan berita NET 12. Kepuasan tersebut diukur 
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dengan tiga kategori penilaian berdasarkan skala Likert 3-1 yakni sebagai 
berikut: 
Skor 3 = apabila merasa puas akan terpenuhinya kebutuhan anda atas 
informasi dan hiburan.  
Skor 2 = apabila merasa cukup puas akan terpenuhinya kebutuhan anda 
atas informasi dan hiburan. 
Skor 1= apabila merasa tidak puas akan terpenuhinya kebutuhan anda atas 
informasi dan hiburan. 
 
Indikator Deskripsi 
Terpenuhinya 
kebutuhan 
Informasi 
-Mengetahui berbagai peristiwa dan kondisi yang berkaitan 
dengan lingkungan masyarakat sekitar.  
- Mengetahui berbagai peristiwa dan kondisi yang berkaitan 
dengan keadaan dunia secara global.  
Terpenuhinya 
kebutuhan 
Hiburan 
- Mengetahui berbagai informasi dari dunia hiburan, 
informasi seputar kesehatan, traveling, tips dan trick. 
Tabel 7. Indikator Kebutuhan yang diperoleh dari program berita NET 12 (GO) 
 
3. Kesenjangan Kepuasan (Discrepancy Gratification) 
Variabel kesenjangan kepuasan merupakan perbedaan kepuasan yang 
diperoleh responden setelah menggunakan media. Kesenjangan kepuasan diukur 
dari selisih nilai GS dengan GO yang diperoleh sehingga akan terlihat kesenjagan 
kepuasan yang dialami oleh responden setelah menonton tayangan berita siang 
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NET 12. Semakin kecil discrepancy-nya, semakin memuaskan media tersebut. 
Indikator terjadinya kesenjangan kepuasan adalah sebagai berikut
43
: 
1. Jika mean skor GS > mean skor GO, maka terjadi kesenjangan kepuasan. 
Karena kebutuhan yang diperoleh lebih sedikit dibandingkan dengan 
kebutuhan yang diharapkan. Maka media tersebut tidak memuaskan 
khalayaknya.  
2. Jika mean skor GS = mean skor GO, maka tidak terjadi kesenjangan 
kepuasan karena jumlah kebutuhan yang diinginkan semuanya terpenuhi .  
3. Jika mean skor GS <  mean skor GO, maka terjadi kesenjangan kepuasan 
karena kebutuhan yang diperoleh lebih banyak dibandingkan dengan 
kebutuhan yang diinginkan. Media tersebut dapat memuaskan khalayaknya  
Untuk mengukur kesenjangan kepuasan digunakan rumus discrepancy dari 
Palmgreeen yaitu:  
   D = ∑n.i.j 
         i ≠j 
    ∑ ∑ n.i.j 
        ij  
Keterangan :  
D = Discrepancy 
n = jumla sampel 
i = kepuasan yang diharapkan 
j = Kepuasan yang diperoleh dimana i≠j  
Berdasarkan ketentuan tersbut, besar kecilnya tingkat kesenjanan yang 
diperoleh responden  menunjukan besar kecilnya kemampuan media dalam 
memberikan kepuasan. Jika angka kesenjangan besar, maka kemampuan media 
dalam memberikan kepuasan kepada khalayak adalah kecil. Sebaliknya, Jika 
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angka kesenjangan kecil maka kemampuan media dalam memberikan kepuasan 
kepada responden adalah besar.  
H. Diagram Variabel 
Dalam rancangan penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah 
Kualitas berita, tampilan kemasan berita dan kualitas penyiaran. Sementara  
Variabel Dependen adalah kepuasan menonton program berita televisi.  
 Variabel Penelitian 
1. Variabel pengaruh (X)  :  
X1 = Kualitas Berita, X2 = Tampilan Kemasan Berita,  X3 = Kualitas 
Penyiaran. 
2. Variabel terpengaruh (Y) : Kepuasan menonton program berita televisi. 
Maka secara sistematis hubungan antara pengaruh kedua variabel tersebut 
terhadap kepuasan menonton program berita televisi digambarkan sebagai 
berikut: 
  
 
 
 
Bagan 4 : Model Hubungan antar Variabel 
  
44 
 
I. Metodologi Penelitian 
1. Metode, tipe dan lokasi penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan atau metodologi kuantitatif. Metode 
kuantitatif diartikan sebagai metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
44
.  
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian kuantitaif ini adalah 
korelasi. Penelitian korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel atau lebih dari dua variabel
45
. Peneliitan ini ingin mencari pengaruh 
tayangan program berita siang televisi terhadap kepuasan mahasiswa dalam 
menonton program berita televisi. 
Lokasi penelitian adalah Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, yang berlokasi di Jl. Ir Sutami No 36 A Kentingan 
Surakarta.    
2. Populasi 
Populasi adalah sekumpulan objek yang akan dijadikan sasaran penelitian. 
Populasi merupakan sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang dianggap 
mampu mewakaili seluruh populasi yang diteliti. Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri datas subyek /obyek yang mempunyai kualitas dan 
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karakteristik tertentu yang diterapkan peneliti untuk di pelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan
46
.  
Populasi dalam rancangan penelitian ini adalah pemirsa yang menonton 
tayangan program berita siang Net 12 di Net TV, yaitu mahasiswa Non Reguler 
angkatan 2014 dan 2015 Universitas Sebelas Maret Surakarta. Kriteria 
pengambilan populasi penelitian ini adalah Mahasiswa Fisip UNS program studi 
Ilmu Komunikasi Non Reguler angkatan 2014 dan 2015, yang berjumlah 156 
orang. Dalam penentuan jumlah populasi, peneliti sebelumnya telah melakukan 
kegiatan pra penelitian untuk mengetahui jumlah responden yang sering 
menonton berita siang tersebut. Dari tabel hasil pra penelitian diatas diketahui 
bahwa sebanyak 150 orang mahasiswa mengetahui akan program berita NET 12. 
Namun apakah dari 150 mahasiswa tersebut sering menonton program berita NET 
12? Maka dari hasil dari kegiatan pra penelitian yang telah dilakukan kepada 
mahasiswa non reguler angkatan 2014 & 2015 ternyata diperoleh hasil sebanyak 
145 orang yang sering menonton program berita NET 12.  
Berikut tabel hasil pengolahan data pra penelitian yang menunjukan jumlah 
responden yang sering menonton kedua program berita siang tersebut.  
Tingkat Intensitas Menonton 
Program Berita Siang 
Progrram Berita Siang Televisi 
NET 12  
Sering 145 
Tidak sering 11 
Total responden 156 
Tabel 8: Jumlah populasi yang menjadi sampel peneltian. 
   Sumber : Pengolahan data kuesioner dengan Excel. 
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Tingkat Intensitas menonton program berita siang dikatakan dengan 
kategori sering apabila responden menonton  program berita tersebut sebanyak 6 -
7 kali dalam seminggu. Sementara kategori tidak sering apabila responden 
menonton kedua program berita tersebut hanya sebanyak 1-2 kali dalam 
seminggu. Maka dalam penelitian ini jumlah mahasiswa yang menjadi populasi 
adalah sebanyak 145 orang. Dalam penelitian ini peneliti menentukan populasi 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Non Reguler angkatan 2011 dan 2015 denan sumsi 
bahwa Mahasiswa tersebut sudah memiliki kemampuan yang baik, daya tangkap 
yang cepat, dan mengerti mengenai pesan atau informasi yang disampaikan di 
tayangan program berita NET 12.  
3. Sampel, Ukuran Sampel dan teknik penarikan sampel 
Sampel adalah bagaian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut
47
. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi. Apa yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannya 
akan dapat diberlakukan untuk populasi, dan sampel yang diambil dari populasi 
harus betul-betul representatif atau mewakili. Sampel diartikan sebagai sample is 
aa subset of individuals from given population
48
.  
Mengingat besarnya jumlah populasi, maka peneliti perlu menetapkan 
satuan contoh atau sampel. Sampel dalam penelitian ini  adalah sebagaian atau 
wakil dari populasi yang diteliti, untuk meneuhi hal tersebut dalam penentuan 
sampel peneliti menggunakan rumus 
49
Slovin yaitu sebagai berikut: 
Rumus Slovin: 
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n =         N 
                                                              1 + N (d
2
) 
keterangan:  
n  = Sampel 
N = Populasi 
d  = derajat kemaknaan/ tingkat kesalahan pengambilan sampel.   
Penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu dengan taraf kesalahan 1%, 
5%,dan 10 %. Dalam penelitian ini, peneliti memilih penentuan sampel dengan 
taraf kesalahan 10%, sehingga jumlah sampelnya adalah sebagai berikut
50
: 
n =         N 
                1 + N (d
2
) 
       n =        145 
             1 + 145 (0,1)
2 
                   n =       145 
                                                      1 + 145 (0,01)
 
   n =        145 
                                                           1 + 1,45 
                 n  =     145
 
                                                            2,45 
                                                  =    59,183  
  =    60 (dibulatkan menjadi 60)                            
Berdasrkan haasil perhitunhan tersebut maka jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 60 orang mahasiswa komunikasi non reguler 
angkatan 2014 dan 2015.  
Dalam rancangan penelitian ini, teknik penarikan sampel menggunakan 
metode sampel Probalitis (Probability Sampling) atau random sampling atau 
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sampel acak dalam bentuk Simple random sampling. Probability Sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi sampel
51
.  
Simple random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu
52
. 
Pada penelitian ini alasan penggunanaan metode Probalitis (Probability 
Sampling) atau random sampling atau sampel acak dalam bentuk Simple random 
sampling adalah karena pengambilan sampel dilakukan secara acak, dimana 
sample yang dipilih adalah responden yang sering menonton program berita siang 
NET 12.  
J. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
1. Metode pengumpulan data dan skala pengukuran 
Dalam penelitian kuantitatif, peneliti akan menggunakan instrumen untuk 
mengumpulkan data. Instrument penelitian digunakan untuk mengukur nilai 
variabel yang diteliti
53
. Instrument penelitian digunakan untuk melakukan 
pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat.   
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan instrumen berupa kuesioner yang telah disiapkan terlebih dahulu. 
Kuesioner akan diberikan kepada 60 orang responden untuk di uji validitasnya. 
Unuk menghasilkan data kuantitatif yang akurat maka harus mempunyai skala 
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pengukuran, dengan skala pengukuran ini, maka variable yang diukur dengan 
isntrumen tertenu dapat dinyatakan dalam bentuk angka, sehingga akan lebih 
akurat, efisien dan komunikatif
54
.  
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur sehingga 
alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data 
kuantitatif. Pada rancangan penelitian ini peneliti akan menggunakan skala Likert. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial
55
.  
Skala Likert dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur indikator dari 
dimensi dan variable Kualitas Berita, kualitas penyiaran, kemasan berita dan dan 
kepuasan pemirsa yang menonton program berita siang Net 12 di Net TV. Setiap 
jawaban di beri skor 1-3. Kualitas Berita, kualitas penyiaran, kemasan berita dan 
kepuasan pemirsa yang menyaksikan program berita tersebut  menggunakan skor 
penilaian sebagai berikut:  
3 =  Apabila responden menjawab puas  
2 =  Jika responden menjawab cukup puas 
1 =  Jika responden menjawab tidak puas 
2. Teknik Pengumpulan data dan Jenis Data 
a. Teknik pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode penyebaran Angket atau kuesioner sebagai instrumen 
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penelitian. Kuesioner atau angket adalah satu set tulisan tentang 
pertanyaan yang diformulasi supaya respoden menctat jawabannya, 
pertanyaan dalam kuesioner ialah tentang indikator dari konsep
56
 .   
Penyebaran kuisoner dilakukan untuk mendapatkan data yang 
diperlukan dari responden. Kuisioner berisikan pertanyaan-pertanyaan 
yang telah tersususun sebelumnya.  
Bentuk Kuesioner secara garis besar terdiri dari dua macam, yaitu 
bentuk berstruktur yaitu kuesioner yang disusun dengan menyediakan 
pilihan jawaban sehingga responden hanya tinggal memberi tanda pada 
jawaban yang dipilih, sedangkan kuesioner tidak terstruktur adalah 
kuesioner yang disusun sedemikian rupa sehingga responden  bebas 
mengemukakan pendapatnya
57
.  
Kusioner berstruktur memiliki bentuk jawaba tertutup  artinya pada 
setiap item sudah tersedia berbagai alternatif jawaban
58
. Bentuk  
jawaban kuesioner dalam penelitian ini adalah jawaban tertutup dengan 
pilihan jawaban puas, cukup puas dan tidak puas. 
b. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan data 
primer dan data sekunder.  
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a. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan atau 
melalui pengamatan langsung dari objek penelitian. Sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah kuisoner.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui beberapa literatur 
yang ada hubungannnyya dengan masalah yang akan dibahas yang 
diperoleh dari perpustakaan dan objek penelitian. Sumber data sekunder 
di dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan. Studi pustaka 
merupakan penelusurann serta pemahaman teori-teori yang ada di 
dalam literatur yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data dan 
bahan-bahan yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. 
3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument  
Langkah penting dalam kegiatan pengumpulan data adalah dengan 
melakukan pengujian terhadap instrumen sebagai alat ukur yang digunakan. 
Kegiatan pengujian instrument ini meliputi dua hal yaitu pengujian validitas dan 
reliabilitas. Pengujian validitas dan reliabilitas berkaitan dengan proses 
pengukuran yang cenderung kepada keliru, apalagi dalam penelitian ilmu-ilmu 
sosial variabel-variabel yang diteliti sifatnya lebih abstrak sehingga sukar untuk 
dilihat dan divisualisasikan
59
. Uji reliabilitas dan validitas diperlukan sebagai 
upaya untuk memaksimalkan kualitas alat ukur, agar kecenderungan keliru tadi 
dapat diminimalkan.  
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a. Uji validitas Instrument 
Suatu instrument pengukuran dikatakan valid jika instrument dapat 
mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur
60
. (Suharsimi 
Arikunto,1993)  dalam buku  Dasar-dasar metode statistika 2011 
menjelaskan ada dua jenis validitas untuk instument penelitian yaitu 
Validitas Logis (logical validity) dan Validitas empirik (empirical 
validity).  
Validitas Logis adalah validitas yang dinyatakan berdasarkan hasil 
penalaran, dan Instrument dinyatakan memilili validitas apabila instrumen 
tersebut telah dirancang dengan baik dan mengikuti teori dan ketentuan 
yang ada maka secara logis sudah valid. Sedangkan, validitas empirik 
adalah validitas yang dinyatakan berdasarkan pengalaman dan sebuah 
instrumen penelitian dikatakan memiliki validitas apabila suda teruji dari 
pengalaman
61
.  
Pada penelitian ini jenis uji validitas instrumen yang digunakan peneliti 
ada dua yaitu uji validitas logis dan empirik. Uji Validitas logis karena 
instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dinyatakan valid dengan 
alasan peneliti telah menyusun instrumen tersebut berdasarkan teori dan 
ketentuan yang ada yaitu berdasarkan dimensi dan indikator.  Penyebaran 
kuesioner juga dilakukan kepada responden yang memang benar-benar 
mengetahui dan sering menonton kedua program berita siang tersebut. 
Peneliti juga melakukan pendampingan langsung terhadap mahasiswa-
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mahasiswa komunikasi non reguler yang menjadi responden dalam 
penelitian ini, sehingga validas instrument penelitian ini adalah valid.  
Uji Validitas empirik karena instrumen penelitian berupa kuesioner juga di 
uji ke validitas datanya dengan uji validitas statistik dengan menggunakan 
SPSS 16. Uji Validitas dilakukan dengan langkah awal membuat tabel 
pembantu pada program Microsof Excel untuk menempatkan skor-skor 
pada item yang diperoleh. Setelah memberikan skor terhadap item-item 
yang sudah di isi pada tabel pembantu, kemudian langkah selanjutnya 
untuk uji validitas adalah dengan menghitung nilai koefisien korelasi 
product moment untuk setiap angket dari skor-skor yang diperoleh.  Pada 
penelitiain ini validitas instrument diukur berdasarkan formula koefisien 
korelasi product moment dari Karl Pearson
62
.  
Pada Output SPSS dengan taraf signifikan 5%. Validitas suatu pertanyaan 
dilihat dari nilai Corrected Item – Total Correlation pada output SPSS.  
Suatu pertanyaan dikatakan valid jika nilai r-hitung > dari r tabel
63
. 
b. Uji Reliabilitas Instrument 
Pengujian alat pengumpulan data yang kedua adalah pengujian reliabilitas 
instrument. Suatu Instrumen pengukuran dikatakan reliabel jika 
pengukurannya konsisten dan cermat
64
. Uji reliabilitas instrumen 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari instrumen 
sebagai alat ukur, sehingga hasil dari suatu pengukuran dapat dipercaya. 
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Dalam penelitian ini uji reliabilitas terhadap  kuesioner Kualitas Berita, 
tampilan kemasan berita dan kualitas penyiaran menggunakan acuan 
angka Cronbach’s Alpha pada SPSS 16. Reliabilitas konstruk variabel 
dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > r-tabel. 
Berdasarkan lampiran output uji reliabilitas kuesioner penelitian diketahui 
hasil bahwa hasilnya reliabel 
4. Teknik Analisis Data 
Berdasarkan pada hipotesis yang diajukan maka, pengujian hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Berita, Tampilan Kemasan Berita, 
Kualitas Penyiaran terhadap Kepuasan pemirsa menonton tayangan 
program berita NET 12, maka digunakan Analisa Regresi Berganda.  
Variabel independen dan skala pengukuruan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala ordinal.  
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan 
pemirsa atas Kualitas Berita, tampilan kemasan berita dan kualitas 
penyiaran, maka juga digunakan Analisis Regresi Berganda. 
a. Analisis Regresi Berganda 
Analisis Regresi Berganda berguna untuk mencari pengaruh dua atau 
lebih variabel pengaruh atau untuk mencari hubungan fungsional dua 
variabel pengaruh atau lebih terhadap variabel terpengaruhnya
65
. Secara 
sederhana dapat diartikan bahwa analisis regresi libear berganda 
digunakan untuk meneliti apakah variabel-variabel independen 
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berpengaruh terhadap variabel dependennya dan seberapa besar 
pengaruhnya variabel-variabel independen terhadap variabel dependen 
tersebut.  
Analisis Regresi Berganda digunakan bila penyebab diperkirakan lebih 
dari satu variabel
66
. Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
Analisis Regresi Berganda dengan dua  alasan yaitu untuk mengetahui 
hubungan pengaruh Kualitas Berita, Tampilan Kemasan Berita, 
Kualitas Penyiaran terhadap Kepuasan pemirsa menonton tayangan 
program berita NET 12 (Hipotesis 1). Untuk mengetahui faktor-faktor 
apa saja yang berpengaruh terhadap kepuasan pemirsa atas Kualitas 
Berita, Tampilan kemasan berita dan Kualitas penyiaran (Hipotesis 2) 
Rumus yang digunakan dalam analisis regresi ganda adalah sebagai 
berikut
67
: 
Y = a0 + a1X1+a2X2 + a3X3  
Keterangan: Y = Kepuasan 
        X1 = Kualitas Berita 
        X2 = Kemasan berita 
        X3 = Kualitas Penyiaran 
        a0   = Konstanta 
 Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan tingkat signifikan, dan 
hipotesis yang digunakan utuk menguji masing-masing variabel adalah: 
1. H0 = Tidak terdapat pengaruh signifikan dari variabel Kualitas Berita, 
      Tampilan Kemasan Berita dan kualitas penyiaran terhadap 
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              kepuasan menyaksikan program berita NET 12.  
2. H1 = Terdapat pengaruh signifikan dari variabel Kualitas Berita, 
     Tampilan Kemasan Berita dan Kualitas Penyiaran terhadap 
            kepuasan menyaksikan program berita NET 12.  
